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V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Makna dan bentuk sensualitas tidak dapat digeneralisasikan antara 

individu satu dengan yang lain, karena imajinasi dan perasaan dipengaruhi 

oleh kebiasaan, cara pandang, pengalaman, literasi dan kondisi psikis 

seseorang.  

Sensualitas dimaknai tidak hanya dari bentuk tubuh semata, namun 

juga tercipta karena adanya aktivitas, gestur, dan apa yang dikenakan. 

Setiap tubuh, baik laki-laki maupun perempuan memiliki anatomi yang 

berbeda. Kadar lemak, ukuran tulang, dan hormon berpengaruh pada 

gestur-gestur yang dilakukan sehingga sensualitas tidak dapat dikatakan 

hanya milik laki-laki ataupun milik perempuan saja. 

Karya ini tercipta dari melihat fenomena dan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari maupun di atas panggung, perihal tubuh yang 

dianggap sensual. Apa yang ada pada karya ini merupakan respon terhadap 

permasalahan terkait pandangan sosial terhadap tubuh-tubuh tertentu. 

Proses kreatif yang dilakukan memposisikan penata pada aktivitas 

meneliti dan mencipta. Sebagai seorang koreografer, proses kreatif ini 

menuntut untuk terus kritis terhadap peristiwa yang diangkat, cerdas dalam 

menentukan simbol, dan jeli terhadap segala kemungkinan bentuk. 
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Subjektivitas merupakan hal utama dalam menentukan posisi sebagai 

seorang pencipta karya. Maka segala elemen yang hadir merupakan hasil 

kerja studio yang dilakukan berdasarkan data yang diperoleh, kemudian 

dieksplorasi dan diinterpretasi ke dalam keputusan artistik yang dipilih. 

Realisasi yang terwujud dalam bentuk gerak tidak terlepas dari 

latarbelakang budaya dan pengalaman tubuh yang dimiliki.   

Keberhasilan dari ide yang terealisasikan adalah menemukan dua 

tubuh yang secara postur berbeda namun memiliki tinggi yang sama. 

Menampilkan dua tubuh secara detail tanpa memperlihatkan bagian depan 

dan wajah, menimbulkan impresi yang beragam. Pencarian gerak dengan 

mengembangkan liukan,putaran, tatapan dan sentuhan menghasilkan 

estetika bentuk-bentuk yang beragam diluar ekspektasi dan target. Pada 

bagian  gerak tertentu secara tidak sengaja memunculkan musik internal 

(ketika kaki bersentuhan dengan lantai). Pemilihan artistik berupa meja 

dan uang kemudian menimbulkan banyak kemungkinan narasi-narasi yang 

muncul. 

Adapun yang belum terealisasikan dengan baik adalah pemilihan 

warna krem pada kostum dengan bentuk dan ukuran yang press body tidak 

begitu menimbulkan kesan sensual. Hal ini menyebabkan lekuk tubuh 

terlihat dengan jelas. Sementara ide yang muncul adalah menampakan 

lekuk tubuh melalui celah transparan kostum. Sehingga meskipun kostum 

tersebut sudah menampakan bentuk tubuh aslinya namun ada bagian yang 

terlihat samar. Tidak jauhnya jarak antara pembuatan kostum dan rekaman 
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karya menyebabkan tidak adanya kesempatan yang panjang untuk uji coba 

kostum.  

 

B. Saran-saran 

Perihal mencipta tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan 

rencana awal. Seringkali apa yang sudah terencana dengan baik menemui 

kendala ketika hal itu dilakukan. Negosiasi terjadi baik dengan subjek, 

ruang, waktu maupun hasil.  

Proses kreatif tidak dapat berdiri sendiri, selalu membutuhkan peran 

indvidu lain untuk mewujudkan gagasan. Tuntutan yang dirasakan adalah 

bagaimana menyederhanakan bahasa untuk menyampaikan setiap 

permasalahan melalui obrolan yang ringan. Terutama ketika berhadapan 

dengan tim sinematografer yang secara latarbelakang disiplin ilmu 

berbeda.  

Sebagai seseorang yang bekerja dengan tubuh, kemudian berganti ke 

dalam frame kamera, kendala yang dialami yaitu kesulitan dalam 

mengobservasi hasil rekaman. Beberapa bagian terlihat pas secara sudut 

dan intensi cahayanya ketika dilihat dengan mata langsung, namun kurang 

menarik ketika rekaman tersebut sudah jadi. Sehingga ada beberapa 

rekaman yang tidak dapat digunakan, karena dirasa tidak sesuai dengan 

harapan. 

Secara bentuk, segmen yang dibuat dirasa cukup banyak sehingga ada 

beberapa bagian yang jika diamati ulang rasanya bagian tersebut tidak 
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perlu untuk dilakukan. Meski begitu, penata meyakini bahwa sebuah karya 

tidak pernah selesai pada satu bentuk. Ia akan terus tumbuh seiring 

pengalaman dan pengetahuan yang terus berkembang.  
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